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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Kondisi internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan  strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 

akselerator pertumbuhan ekonomi di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek 

yaitu berdasarkan faktor-faktor internal yang mempengaruhi strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 

akselerator pertumbuhan ekonomi di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek   

adalah 1) faktor  kekuatan (strength)  adalah sebagai berikut:  a) 

Masyarakat mampu membuat usaha dari program simpan pinjam dari 

BUMDES, b) Adanya pendampingan UKM dalam pengawasan, c) Adanya 

pendampingan UKM dalam teknik produksi, d) Adanya pendampingan 

UKM dari pemasaran, e) Adanya konsumi yang jelas dar hasil usaha. 2) 

faktor  kelemahan  (weaknesses) adalah    a) sulitnya merubah persepsi 

masyarakat terhadap BUMDES, b) Kesulitan BUMDES dalam 

melaksanakan administrasi, c) Belum maksimalnya pendampingan 

BUMDES dari Kabupaten. 

2. Kondisi Eksternal yang menjadi peluang dan ancaman strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 

akselerator pertumbuhan ekonomi di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek 

yaitu berdasarkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 
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akselerator pertumbuhan ekonomi di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek 

adalah 1)  faktor peluang  adalah sebagai berikut:  a) BUMDES dapat 

menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap renternir, b) Adanya 

simpan pinjam usaha baru (persewaan alat), b) Memiliki potensi desa yang 

sangat baik untuk di kembangkan, c) Menjalin kerjasama yang baik 

dengan mitra bisnis 2)  faktor ancaman (Treath)  adalah sebagai berikut:  

a) Belum bisa menggunakan teknologi secara maksimal, b) Jaringan 

Internet di Desa masih lemah, c) Terdapat  pesaing di dengan jenis usaha 

yang sama. 

3. Analisis SWOT Model pengembangan strategi pengembangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka akselerator pertumbuhan 

ekonomi di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek berada posisi model 

pengembangan strategi bersaing dalam wilayah Kuadran 1. Posisi ini 

menggambarkan bahwa  situasi menguntungkan karena perusahaan  

mempunyai peluang dan kekuatan sehingga ia dapat memanfaatkan 

peluang secara maksimal sehingga mampu menerapkan strategi yang 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES)  di Desa Sukorejo Gandusari Trenggalek mempunyai  

situasi menguntungkan karena perusahaan  mempunyai peluang dan 

kekuatan sehingga ia dapat memanfaatkan peluang secara maksimal 

sehingga mampu menerapkan strategi yang mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif. Arah strategi yang tepat untuk dilaksanakan 

adalah  strategi BUMDES dengan membuat program usaha simpan 
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pinjam,  memanfaat simpan pinjam usaha baru persewaan alat melalui 

pendampingan, teknik produksi dan pemasaran dari BUMDES dan strategi 

menjalankan kerjasama yang baik dengan mitra bisnis, sehingga ada 

konsumsi yang jelas dari usaha. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka didapat beberapa saran dan 

pertimbangan yang disajikan berdasarkan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi BUMDes  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan sarana dan 

prasarana seperti bangunan khusus BUMDes, terus menggali potensi Desa 

dengan menambah unit usaha yang dikelolanya untuk meningkatkan 

pendapatan Desa dan memaksimalkan usaha yang dijalankannya sehingga 

manfaat dari BUMDes dapat dirasakan oleh masyarakat banyak. 

2. Bagi Akademik 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai strategi 

pengembangan  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 

akselerator pertumbuhan ekonomi di desa. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian berikutnya dan penambahan wawasan tentang strategi 

pengembangan  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam rangka 

akselerator pertumbuhan ekonomi di desa.  


